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ABSTRACT 

Digital transformation in school administration has become an urgent need to improve the 

efficiency and quality of educational services. This study was conducted to determine the 

implementation of innovative strategies in the digitalization of school administration 

systems as an effort to improve excellent service. This study used a descriptive qualitative 

research method with a case study research type to explore digital strategies in school 

administration. In-depth interviews were the step in collecting data at Mts Ibadurrahman 

Wae Tuo. The results of this study indicate that the implementation of a digital 

administration system in schools was carried out in response to the needs of parents, the 

majority of whom are from Generation Z and millennials. This group has a high tendency 

to access information and services digitally to obtain ease in service. Therefore, the school 

innovated by developing an administration system that can be accessed digitally as an 

effort to realize excellent service. The innovation strategies implemented by this institution 

include the use of digital technology, including the use of a digital attendance management 

system, the IDN application for tuition payments and student registration, the 

implementation of online New Student Admissions (PPDB), and the provision of an official 

website and call center services as a communication medium between the school and 

parents. The implementation of this digital-based excellent service can run optimally 

because it is supported by the availability of adequate school infrastructure. 
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PENDAHULUAN 

Digitalisasi system administrasi dalam sektor pendidikan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan aksesibilitas layanan pendidikan. Digitalisasi manajemen 

administrasi merupakan kebutuhan strategis bagi pendidikan untuk memberikan excellent 

service yang cepat, akurat, dan berkualitasMenurut Sari & Cahyani yang dikutip oleh adhie 

thyo menjelaskan teknologi informasi telah membawa dampak positif yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu manfaat utamanya adalah 

kemudahan akses informasi. Menurut Andreani 2007 perkembangan pelayanan telah 

mengalami peningkatan yang signifikan dengan adopsi teknologi informasi dalam berbagai 
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proses bisnis layanan teknologi semakin menunjukkan peran pentingnya dalam 

pelaksanaan pelayanan, termasuk dalam pendidikan6. Administrasi digital memungkinkan 

penyelenggaraan layanan pendidikan yang lebih cepat, responsif, dan efektif dalam 

memenuhi kebutuhan siswa, guru, serta orang tua melalui sistem yang terintegrasi dan 

berbasis teknologi. 

Estonia dikenal dengan inisiatif e-Estonia, yang mencakup digitalisasi berbagai 

sektor, termasuk pendidikan. Sistem ini memungkinkan siswa, guru, dan orang tua 

mengakses informasi akademik, administrasi, dan komunikasi melalui platform digital 

terintegrasi. Langkah ini meningkatkan transparansi, efisiensi, dan kualitas layanan 

pendidikan di Estonia8. Sekolah sekolah di Australia sudah banyak yang menerapkan sistem 

manajemen berbasis digital, seperti Compass, untuk mendukung efisiensi dalam 

pengelolaan administrasi pendidikan. Sejumlah institusi pendidikan di Indonesia juga telah 

mengadopsi teknologi informasi untuk pengelolaan admnistrasi. 

Data tersebut mengindikasikan bahwa implementasi administrasi digital berbasis 

teknologi di lingkungan lembaga pendidikan berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan prima dalam institusi pendidikan. Selain itu transformasi 

digital dapat Meningkatkan daya saing sekolah dalam menghadapi era digitalisasi 

pendidikan. Efektivitas pengembangan sistem informasi bergantung pada adopsi dan 

pemanfaatan oleh pengguna. 

Menurut Sari & Cahyani yang dikutip oleh adhie thyo menjelaskan teknologi 

informasi telah membawa dampak positif yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia. Salah satu manfaat utamanya adalah kemudahan akses informasi. Menurut 

Andreani 2007 perkembangan pelayanan telah mengalami peningkatan yang signifikan 

dengan adopsi teknologi informasi dalam berbagai proses bisnis layanan teknologi semakin 

menunjukkan peran pentingnya dalam pelaksanaan pelayanan, termasuk dalam pendidikan. 

Administrasi digital memungkinkan penyelenggaraan layanan pendidikan yang lebih cepat, 

responsif, dan efektif dalam memenuhi kebutuhan siswa, guru, serta orang tua melalui 

sistem yang terintegrasi dan berbasis teknologi. 

Estonia dikenal dengan inisiatif e-Estonia, yang mencakup digitalisasi berbagai 

sektor, termasuk pendidikan. Sistem ini memungkinkan siswa, guru, dan orang tua 
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mengakses informasi akademik, administrasi, dan komunikasi melalui platform digital 

terintegrasi. Langkah ini meningkatkan transparansi, efisiensi, dan kualitas layanan 

pendidikan di Estonia. Sekolah sekolah di Australia sudah banyak yang menerapkan sistem 

manajemen berbasis digital, seperti Compass, untuk mendukung efisiensi dalam 

pengelolaan administrasi pendidikan. Sejumlah institusi pendidikan di Indonesia juga telah 

mengadopsi teknologi informasi untuk pengelolaan admnistrasi. 

Data tersebut mengindikasikan bahwa implementasi administrasi digital berbasis 

teknologi di lingkungan lembaga pendidikan berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan prima dalam institusi pendidikan. 

Terdapat beberapa studi yang mengidentifikasi digitalisasi sistem administrasi dalam 

meningkatkan layanan. Diantaranya yakni bahwa saat ini sekolah dapat mengelola sistem 

informasi pendidikan secara efisien melalui pemanfaatan teknologi berbasis jaringan 

internet, yang berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

Institusi pendidikan memerlukan sistem pengarsipan berbasis digital guna memastikan 

akses informasi yang cepat dan penyimpanan yang aman. dampak implementasi sistem 

administrasi digital terhadap kepuasan stakeholder masih terbatas. kesiapan infrastruktur 

teknologi di berbagai sekolah dan pengaruhnya terhadap efektivitas sistem administrasi 

digital yang perlu ditingkatkan.  

  METODE PENELITIAN 

Di era digital saat ini, transformasi digital telah memengaruhi berbagai aspek dalam 

sistem pendidikan, khususnya dalam bidang administrasi. Perubahan ini menuntut sekolah 

untuk beradaptasi dan menerapkan digitalisasi guna memenuhi perkembangan zaman. Oleh 

karena itu, lembaga pendidikan perlu merancang sistem administrasi yang dapat memenuhi 

kebutuhan seluruh pemangku kepentingan yang berhubungan dengan sekolah. Berdasarkan 

urgensi tersebut, artikel ini berfokus pada strategi inovasi digital dalam meningkatkan 

kualitas layanan prima di lembaga pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap 

Transformasi Digital Administrasi: Strategi Inovatif dalam Meningkatkan Excellent 

Service di Madrasah Tsanawiyah Ibadurrahman wae Tuo. Sumber informasi untuk 
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penelitian ini adalah kepala sekolah, operator, komite sekolah, tenaga administrasi dan 

bendahara lembaga. alasan daripada dipilihnya informan diatas disesuaikan dengan 

klasifikasinya masing masing, kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan yang memiliki 

peran vital disegala aspek, operator yang mengetahui terkait system yang digunakan, 

tenaga administrasi yang menjalankan tatanan pencatatan dan bendahara sebagai pengelola 

daripada keuangan sekolah, bendahara lembaga yang menangani aspek aspek keuangan 

sekolah dan komite sekolah sebagai pengguna layanan. 

Informan untuk artikel ini diperoleh dari informan yang diminta datanya terkait tiga 

ranah yang menjadi fokus penelitian yaitu administrasi sekolah, transformasi digital dan 

layanan prima. Observasi dan wawancara dikumpulkan dalam waktu dua bulan dengan 

melibatkan beberapa informan. Penelitian ini berfokus pada bagaimana transformasi digital 

dapat meningkatkan layanan prima yang ada di sekolah. informan informan yang telah 

diplih karena keterlibatannya langsung dalam proses transformasi yang ada d sekolah. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan telaah dokumen. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh data terkait bentuk digitalisasi administrasi sedangkan 

wawancara dilakukan untuk menggali data terkait penggunaan teknologi informasi dan 

keterlibatan pihak pihak dalam digitalisasi tersebut. Sementara dokumentasi digunakan 

untuk mendukung data hasil dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan. Data yang 

diperoleh kemudian di olah dengan reduksi dan penyajian data dan diakhiri dengan 

verifikasi data. Data kemudian dilakukan reduksi berdasarkan pertanyaan penelitian, 

dilanjutkan dengan penyortiran tematik dari data yang dikumpulkan. Tampilan data pada 

artikel ini dilakukan dengan tabel, grafik, dan kutipan wawancara. Teknik perbandingan 

dan data kontekstualisasi dilakukan melalui verifikasi data sebagai tahap analisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Digital dalam Meningkatkan Excellent Service di Lembaga Pendidikan 

Transformasi digital telah menjadi bagian yang integral dalam aspek administrasi 

sekolah. Setiap lembaga memiliki pendekatan dan inovasi masing- masing dalam 

menerapkan sistem administrasi yang ada. Penerapan strategi berbasis digital ini 

memberikan dampak positif bagi lembaga, di antaranya dengan menyediakan layanan 

yang cepat, tepat, akurat, dan mudah diakses. Selain itu, digitalisasi juga berkontribusi 
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dalam meningkatkan citra sekolah, menjadikannya lebih berkualitas dan lebih kompetitif di 

era pendidikan moderen. 

Digitalisasi tidak hanya berperan dalam membangun citra sekolah, tetapi juga 

membawa perubahan signifikan bagi Lembaga Ulul Albab. Sebelumnya, seluruh 

administrasi sekolah dilakukan secara manual. Namun, seiring dengan meningkatnya 

jumlah peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Ibadurrahman Wae Tuo secara signifikan, 

kebutuhan akan sistem administrasi yang lebih efisien menjadi semakin mendesak. Oleh 

karena itu, lembaga ini mulai mengimplementasikan sistem administrasi digital melalui 

beberapa langkah strategis, seperti merekrut sumber daya manusia (SDM) yang kompeten 

dalam pengoperasian sistem digital, melengkapi infrastruktur yang diperlukan, serta 

menyelenggarakan pelatihan bagi tenaga pendidik dan staf administrasi. 

Persaingan antar lembaga pendidikan semakin intensif di era digital saat ini. Oleh 

karena itu, penyediaan layanan prima memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keberhasilan suatu sekolah. Lembaga yang mampu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman, memanfaatkan teknologi secara optimal, serta meningkatkan kualitas layanan akan 

memiliki keunggulan kompetitif dalam menghadapi persaingan yang ada. Kebutuhan akan 

layanan prima di sekolah diupayakan untuk meningkatkan kepuasan stakeholder (siswa, 

guru, orang tua, dan masyarakat). 

Hal ini sejalan dengan pernyataan dari kepala sekolah :” transformasi digital ini 

menjadi bagian penting dalam administrasi sekolah di yayasan ini. Kami memiliki strategi 

inovasi tersendiri dalam mengimplementasikan sistem digital agar dapat memberikan 

layanan mudah diakses. Bagi kami digitalisasi juga dapat meningkatkan citra sekolah, 

menjadikannya lebih berkualitas dan kompetitif. Di tengah persaingan yang semakin ketat, 

bagi saya penyediaan layanan prima menjadi kunci keberhasilan di sekolah ini. Arna 

prinsip saya sekolah yang mampu beradaptasi dengan teknologi dan meningkatkan kualitas 

layanan akan memiliki keunggulan tersendiri. Dan benar bahwa layanan yang berkualitas 

juga bertujuan untuk meningkatkan kepuasan semua pihak terkait, baik itu guru maupun 

orangtunya.” 

Pendapat diatas juga berkaitan dengan pernyataan bendahara sekolah, beliau 

menyampaikan bahwa: “dalam penerapan digitalisasi, terdapat berbagai aspek yang perlu 
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dipertimbangkan, terutama dalam memberikan pelayanan prima kepada pengguna layanan. 

Kami memerlukan observasi yang berkelanjutan terkait strategy strategi digital yang kami 

terapkan.” 

Observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa wali murid memiliki 

kompetensi yang memadai untuk beradaptasi dengan sistem digital. Hal ini menjadi faktor 

penting, karena tanpa pertimbangan yang matang, penerapan digitalisasi dapat 

menimbulkan ketimpangan dalam akses dan pemanfaatan layanan. 

Digitalisasi memungkinkan pengguna layanan, seperti wali murid, untuk mengakses 

layanan administrasi sekolah secara jarak jauh. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kemudahan akses, tetapi juga menghemat waktu dan tenaga. Selain itu, penerapan 

digitalisasi dalam administrasi sekolah tidak hanya harus disesuaikan dengan kebutuhan 

institusi, tetapi juga dengan kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang terlibat agar 

dapat diimplementasikan secara optimal. 

Akumulasi data yang diperoleh sejalan dengan wali murid di satuan pendidikan anak 

usia dini saat ini. Rentang usia mereka menunjukkan bahwa sebagian besar telah 

beradaptasi dengan penggunaan teknologi digital. Sebanyak 70% dari mereka memilih 

untuk mengakses layanan secara daring, yang menunjukkan kebutuhan akan fleksibilitas 

serta kebiasaan dalam melakukan transaksi digital. Sementara itu, 20% wali murid yang 

menggunakan layanan secara luring merupakan individu yang administrasinya tidak 

dikelola secara langsung oleh orang tua. Adapun 10% lainnya terdiri dari wali murid yang 

telah beradaptasi dengan penggunaan perangkat digital dalam pengelolaan administrasi 

sekolah. 

Data tersebut berperan sebagai acuan bagi sekolah dalam merumuskan strategi 

administrasi digital. Meskipun data menunjukkan bahwa mayoritas pengguna lebih 

memilih akses daring, namun kesiapan akan SDM pu menjadi sasuatu yang harus 

diperhatikan, maka dari itu sekolah tetap menyediakan layanan secara luring sebagai 

langkah antisipatif bagi pengguna yang mengalami kendala dalam memahami teknologi. 

Inovasi Pengelolaan Administrasi Digital 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan operator di RAMadrasah 

Tsanawiyah Ibadurrahman Wae Tuo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Madrasah 
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Tsanawiyah Ibadurrahman telah mengadopsi inovasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dalam manajemen administrasi sekolah. Sistem digital yang diterapkan mencakup 

manajemen kehadiran, pembayaran SPP dan daftar ulang, platform komunikasi digital 

serta persuratan. Penerapan sistem ini memberikan berbagai manfaat bagi lembaga, 

terutama bagi pengguna layanan. Dengan adanya sistem digital, seluruh layanan 

administrasi dapat diakses secara lebih efektif dan efisien. 

Sesuai dengan penjelasan dari tenaga admnistrasi bahwa: “Setelah dilakukan analisis, 

kami menemukan bahwa mayoritas wali murid di tingkat MTS berasal dari generasi 

Milenial dan Gen Z, yang mana generasi ini telah terbiasa dengan penggunaan media 

sosial, gadget, serta transaksi digital dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, saya 

berpendapat bahwa sangat penting untuk mempersiapkan administrasi digital guna 

memberikan kenyamanan dan kemudahan akses layanan sekolah bagi para wali murid. 

Adapun beberapa sistem yang diterapkan dalam administrasi sekolah yakni pertama 

sistem manajemen kehadiran. Dalam implementasinya, sekolah menggunakan website 

presensi digital sebagai alat pemantauan kehadiran. Sistem ini menyediakan berbagai fitur, 

seperti profil pengguna, pencatatan cuti, absensi jam masuk dan jam pulang, serta menu 

izin, sakit, dan cuti. Penerapan sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

sistematisasi dalam pengelolaan kehadiran, sehingga dapat mendukung pelayanan 

administrasi yang lebih efektif. Sebelum implementasi website Ibadurrahman, sistem 

absensi digital di lembaga ini menggunakan teknologi fingerprint. Namun, untuk 

meningkatkan efisiensi waktu dan akurasi dalam proses rekapitulasi data, sistem absensi 

kemudian dikembangkan dalam bentuk berbasis website, sehingga mendukung efektivitas 

dan optimalisasi administrasi secara lebih sistematis. 

Kedua, Pembayaran SPP dan pembayaran daftar ulang, sekolah menggunakan 

aplikasi IDN (infradigital nusantara) dalam pembayaran spp maupun biaya daftar ulang 

siswa baru. InfraDigital.io adalah platform digital milik PT Infra Digital Nusantara (IDN), 

perusahaan financial technology yang berfokus pada institusi pendidikan. Didirikan pada 

September 2017, IDN telah terdaftar sebagai penyelenggara teknologi finansial di Bank 

Indonesia. Sebagai portal digitalisasi untuk edukasi dan inklusi keuangan, IDN 

berkomitmen melindungi privasi pengguna serta menghadirkan ekosistem pembayaran 
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digital bagi seluruh institusi pendidikan di Indonesia. 

Menurut wawancara dengan bendahara sekolah beliau menyatakan bahwa : “IDN 

juga dilengkapi dengan laporan keuangan real-time, yang memberikan akses cepat bagi 

pihak sekolah untuk memantau kondisi keuangan dan mengambil keputusan strategis, 

sistem multi-cabang memudahkan pengelolaan keuangan secara terpusat”. 

Aplikasi IDN ini dapat membantu pihak sekolah terutama bagian bendahara sekolah. 

Kemudahan pembayaran bagi orang tua atau wali murid juga menjadi salah satu aspek 

yang mendukung kinerja bendahara. Dengan berbagai kanal pembayaran yang disediakan, 

seperti dompet digital dan aplikasi perbankan, orang tua dapat melakukan pembayaran 

biaya pendidikan dengan lebih fleksibel. Sistem ini tidak hanya mengurangi keterlambatan 

pembayaran tetapi juga membantu bendahara dalam memantau arus kas dengan lebih 

efektif. 

Ketiga dalam proses penerimaan peserta didik baru (PPDB), sekolah menyediakan 

website khusus yang memungkinkan calon siswa dan orang tua untuk melakukan 

pendaftaran secara daring. Dengan adanya sistem ini, orang tua tidak perlu datang 

langsung ke sekolah, sehingga proses pendaftaran menjadi lebih efisien, fleksibel, dan 

mudah diakses dari jarak jauh. 

Berdasarkan wawancara dengan komite sekolah, beliau menyatakan bahwa, "Adanya 

strategi digital yang inovatif ini benar-benar membantu kami dalam melakukan transaksi 

dengan sekolah. Di sekolah madrasah tsanawiyah ibadurrahman wae tuo, mayoritas wali 

murid memiliki kesibukan bekerja, banyak di antaranya yang bekerja di institusi lain, 

sehingga kesulitan untuk datang ke sekolah. Oleh karena itu, kami merasa sangat terbantu 

dengan pelayanan prima yang diterapkan di sekolah ini." 

Kesiapan Infrastruktur dan Pengelolaan System Administrasi Digital 

Penerapan sistem layanan digital memerlukan infrastruktur yang memadai serta 

sumber daya manusia (SDM) yang kompeten. sistem digital ini telah diintegrasikan dengan 

tingkat literasi digital wali murid agar dapat berjalan secara efektif. Berdasarkan data yang 

diperoleh, mayoritas wali murid di mts ini berasal dari generasi milenial, yang umumnya 

sudah memiliki pemahaman tentang teknologi digital. Penerapan digitalisasi dalam 

administrasi sekolah tidak hanya harus disesuaikan dengan kebutuhan institusi, tetapi juga 
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dengan kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang terlibat agar dapat 

diimplementasikan secara optimal. 

Digitalisasi yang diterapkan di lembaga, pastinya tidak akan berjalan dengan 

sempurna, namun Madrasah Tsanawiyah Ibadurrahman tetap menjakankannya secara 

konsisten dan maksimal, sehingga saat ini sudah menerapkan beberapa aplikasi dala 

system administrasi di sekolah. Hal ini tentunya memberikan dampak yang baik terhadap 

pelayanan prima (excellent service). Pengelola lembaga dapat memberikan pelayanan yang 

berkualitas yang dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi penggunan layanan. 

Beberapa infrastruktur tersebut memiliki peran penting dalam mendukung 

kelancaran proses digitalisasi di sekolah. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi 

dan meningkatnya tuntutan sistem pendidikan, sekolah terus berupaya untuk menambah, 

memperbarui, dan mengoptimalkan infrastruktur yang ada. Pembaruan ini dilakukan secara 

berkala untuk memastikan bahwa seluruh kebutuhan pembelajaran digital, administrasi, 

serta layanan akademik dapat berjalan secara efisien dan efektif. Selain itu, peningkatan 

infrastruktur juga bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas, mempercepat proses 

komunikasi, serta memperbaiki sistem manajemen sekolah agar lebih modern dan 

terintegrasi. Dengan demikian, digitalisasi di sekolah dapat terus berkembang sesuai 

dengan kebutuhan dan tantangan yang ada. 

Ketika sumber daya manusia dan infrastruktur telah disiapkan secara optimal, 

transformasi digital dapat berjalan dengan lebih efektif. Meskipun masih terdapat beberapa 

hambatan dalam implementasinya, sekolah tetap melakukan perencanaan dan evaluasi 

secara berkala untuk mengembangkan inovasi dalam sistem administrasi digital. Proses 

penerapan strategi ini memerlukan waktu dan tidak dapat dilakukan secara instan. Akan 

tetapi sekolah terus mengupayakan pelayanan yang terbaik. 

Dengan adanya kolaborasi antara setiap komponen tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan, sekolah akan lebih mudah dalam mengoptimalkan strategi yang dirancang. 

Inovasi-inovasi yang dikembangkan pun akan lebih mudah diterapkan apabila seluruh 

pihak dapat saling mendukung dan tetap konsisten dalam setiap proses pelaksanaannya. 
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KESIMPULAN 

Beberapa infrastruktur tersebut memiliki peran penting dalam mendukung 

kelancaran proses digitalisasi di sekolah. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi 

dan meningkatnya tuntutan sistem pendidikan, sekolah terus berupaya untuk menambah, 

memperbarui, dan mengoptimalkan infrastruktur yang ada. Pembaruan ini dilakukan secara 

berkala untuk memastikan bahwa seluruh kebutuhan pembelajaran digital, administrasi, 

serta layanan akademik dapat berjalan secara efisien dan efektif. Selain itu, peningkatan 

infrastruktur juga bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas, mempercepat proses 

komunikasi, serta memperbaiki sistem manajemen sekolah agar lebih modern dan 

terintegrasi. Dengan demikian, digitalisasi di sekolah dapat terus berkembang sesuai 

dengan kebutuhan dan tantangan yang ada. 

Ketika sumber daya manusia dan infrastruktur telah disiapkan secara optimal, 

transformasi digital dapat berjalan dengan lebih efektif. Meskipun masih terdapat beberapa 

hambatan dalam implementasinya, sekolah tetap melakukan perencanaan dan evaluasi 

secara berkala untuk mengembangkan inovasi dalam sistem administrasi digital. Proses 

penerapan strategi ini memerlukan waktu dan tidak dapat dilakukan secara instan. Akan 

tetapi sekolah terus mengupayakan pelayanan yang terbaik. 

Dengan adanya kolaborasi antara setiap komponen tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan, sekolah akan lebih mudah dalam mengoptimalkan strategi yang dirancang. 

Inovasi-inovasi yang dikembangkan pun akan lebih mudah diterapkan apabila seluruh pihak 

dapat saling mendukung dan tetap konsisten dalam setiap proses pelaksanaannya. 
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